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Gambar 39. Bentuk-bentuk suluhan mata dalam konvensi
rupa wayang gĕdhog gaya Surakarta. Searah
jarum jam dari kiri atas: (a) mripat blĕbĕsan,
(b) mripat blarak ngirit, (c) mripat njait.
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Gambar 40. Macam-macam mripatan sebagai elemen
pembentuk bĕdhahan wajah dalam konvensi
rupa wayang gĕdhog gaya Surakarta. Deret kiri
dari atas: (a) mripat gabahan, (b) mripat
kĕdhĕlen, (c) mripat thĕlĕngan, (d) mripat
keyongan, (e) mripat thĕlĕngan agĕng. Deret
kanan dari atas: (f) mripat kadhondhongan, (g)
mripat tayupan, (h) mripat thĕlĕngan gusèn
dan (i) mripat malinjon. Gambar repro naskah
koleksi Museum Radyapustaka Surakarta
(2021).
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Gambar 41. Macam-macam irung-irungan sebagai elemen
pembentuk bĕdhahan wajah dalam konvensi
rupa wayang gĕdhog gaya Surakarta. Deret kiri
dari atas: (a) irung sĕpang, (b) irung pangotan,
(c) irung tunggul, (d) irung walik, (e) irung
cĕmpaluk. Deret kanan dari atas: (f) irung
pĕlokan, (g) irung terong glathik, (h) irung
bruton , (i) irung sumpĕl dan (j) irung sunthi.
Gambar repro naskah koleksi Museum
Radyapustaka Surakarta (2021).
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Gambar 42. Macam-macam tutuk sebagai elemen
pembentuk bĕdhahan wajah dalam konvensi
rupa wayang gĕdhog gaya Surakarta. Searah
jarum jam dari kiri atas: (a) untu trĕtĕsan, (b)
untu grontolan, (c) untu jagungan, (d) untu
mingkĕm, (e) untu tatah. Gambar repro naskah
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koleksi Museum Radyapustaka Surakarta
(2021).

Gambar 43. Macam-macam lambe kalawijan sebagai elemen
pembentuk bĕdhahan wajah dalam konvensi
rupa wayang gĕdhog gaya Surakarta. Searah
jarum jam dari kiri atas: (a) lambe doweh, (b)
lambe cungut, (c) lambe jĕber, (d) lambe
nyaprĕt. Gambar repro naskah koleksi
Museum Radyapustaka Surakarta (2021).
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Gambar 44. Macam-macam lambe kalawijan sebagai elemen
pembentuk bĕdhahan wajah dalam konvensi
rupa wayang gĕdhog gaya Surakarta. Searah
jarum jam dari kiri atas: (a) lambe nyongot, (b)
lambe cucup, (c) lambe cawĕt, (d) lambe cucuk
dan (e) lambe cathĕm. Gambar repro naskah
koleksi Museum Radyapustaka Surakarta
(2021).
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Gambar 45. Macam-macam rawis atau kumis dalam
wayang gĕdhog, searah jarum jam dari atas
tengah: (a) bodri, (b) kĕtogan/sanggan, (c)
gubahan, (d) brintik gubahan, (e) kĕtogan
gusèn, dan (f) carapang. Gambar repro naskah
koleksi Museum Radyapustaka Surakarta
(2021).
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Gambar 46. Macam-macam wok atau jenggot dalam wayang
gĕdhog, mulai dari kiri atas searah jarum jam:
(a) krĕtepan godheg wok, (b) krĕtepan wok, (c)
bréwok, (d) panjang, (e) sĕmèn. Gambar repro
naskah koleksi Museum Radyapustaka
Surakarta (2021).
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Gambar 47a dan b. Tokoh Kalang tapak asta dalĕm (tatahan
pribadi) Pakubuwana IV bertanggal 1730 Jawa
(1803 Masehi), masih menunjukkan kedekatan
ikonometri dan ikonografi dengan tokoh
Wĕrkudara atau Bima dalam wayang purwa
gaya Surakarta (kiri), dan Tokoh Kalang dalam
perangkat wayang Kyai Dewakatong berangka
tahun 1746 Jawa (1819 Masehi), dengan
kapangan yang berbeda dengan yasan
Pakubuwana IV tahun 1803 Masehi, tanpa
atribut khas Wĕrkudara kecuali motif kampuh
poleng bang bintulu (kanan). Wayang koleksi
Karaton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
pada tahun 2016 dan 2008
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Gambar 48. Tokoh Panji Kartala wayang gĕdhog gaya
Madura buatan tahun 1730 Jawa (1803
Masehi), eks koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta yang sekarang berada di Museum
Radyapustaka Surakarta. Tokoh ini
menunjukkan kapangan yang berbeda dengan
Kalang tapak asta dalĕm, namun masih
menunjukkan ciri Wĕrkudara dengan pupuk
jaroting asĕm dan gelang serta kelatbahu
berbentuk blibar manggis atau candrakirana.
Foto diambil tahun 2020.
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Gambar 49. Klana Sĕpuh dengan wanda mengacu pada
tokoh Dasamuka, dalam perangkat wayang
Kyai Dewakatong koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil pada tahun 2008.
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Gambar 50. Klana Sĕpuh dengan wanda mengacu tokoh
Boma Narakasura, dalam perangkat wayang
Kyai Dewakatong koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil pada tahun 2008.
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Gambar 51. Klana Sĕpuh dengan wanda mengacu tokoh
Kurupati, dalam perangkat wayang Kyai
Dewakatong koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil pada tahun 2008.
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Gambar 52. Klana Nom dengan bentuk dasar wayang
lanyapan, dalam perangkat wayang Kyai
Dewakatong koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil pada tahun 2008
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Gambar 53 a dan b. Raja Bali (kiri) dan Raja Makassar
(kanan) yang mengenakan baju lurik dan
bludiran sebagai penanda identitas mereka
sebagai raja-raja golongan sabrangan, dalam
perangkat wayang Kyai Dewakatong koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
pada tahun 2008.
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Gambar 54 a dan b. Kartala sebagai Gajah Wulung (kiri)
dan Andaga sebagai Bantheng Wulung (kanan),
orang-orang sabrang pengikut Klana
Jayakusuma, keduanya tidak mengenakan
kain bermotif batik, namun hanya warna
pelangi polos dengan ragam hijau dan ungu,
serta alas kobar dengan warna merah dan biru,
dalam perangkat wayang Kyai Dewakatong
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
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diambil pada tahun 2013.

Gambar 55 a dan b. Klana dengan wanda Baladewa Geger
(kiri) dan Klana dengan wanda Kurupati longok
(kanan), bagian dari perangkat wayang bajujag
atau Kyai Buntit yasan Pakubuwana VII (1830-
1858), koleksi Keraton Kasunanan Surakarta.
Foto diambil pada tahun 2013.
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Gambar 56 a dan b. Sosok Prajadhipok atau Rama VII
dalam bentuk wayang gĕdhog pada perangkat
Kyai Sriwibawa yang dibuat zaman
Pakubuwana X (1893-1939), menunjukkan ciri
Jawa (pada kampuh, muka dan irah-irahan)
dan sabrang (selempang, pedang dan baju)
(kiri); Detail bros bergambar gajah putih
sebagai penanda asal tokoh wayang ini dari
Siam (kanan), koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 57. Dhaeng Makincing gaya Mangkunagaran,
dengan motif ikat kepala, sarung dan celana
yang menggambarkan tenunan, bukan batik.
Penggambaran pedang suduk dan gajang (keris
Bugis) juga digambarkan dengan realis, tidak
lagi menggunakan keris gayaman Jawa seperti
pada gaya Kasunanan. Foto diambil tahun
2020.
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Gambar 58. Gĕlung gĕmbĕl (atas) dan gĕlung kĕling
(bawah), Gambar repro naskah koleksi
Radyapustaka nomor SMP-RP 247. Gambar
dibuat tahun 2021.
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Gambar 59. Gĕlung agĕng (kiri) dan gĕlung malang (kanan),
gambar repro naskah koleksi Radyapustaka
nomor SMP-RP 247. Gambar dibuat tahun
2021.
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Gambar 60. Tĕkĕs rambut atau tĕkĕs lungsen (kiri) dan
tĕkĕs jangkangan (kanan) gambar repro naskah
koleksi Radyapustaka nomor SMP-RP 247.
Gambar dibuat tahun 2021.
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Gambar 61. Pogog grudha agĕng untuk tokoh Klana, dengan
utah-utahan sĕgara muncar dan oncen-oncen
sumping. gambar repro naskah koleksi
Radyapustaka nomor SMP-RP 247. Gambar
dibuat tahun 2021.
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Gambar 62. udhĕng kodhok binĕset (atas) untuk tokoh
Bugis, dan udhĕng gilig (bawah) untuk tokoh
Bali, gambar repro naskah koleksi
Radyapustaka nomor SMP-RP 247. Gambar
dibuat tahun 2021.
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Gambar 63. Kuluk kanigaran (atas) dan kĕthu kanigaran
(bawah) , gambar repro naskah koleksi
Radyapustaka nomor SMP-RP 247. Gambar
dibuat tahun 2021.
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Gambar 64. Kampuhan dengan bentuk gĕrbong kandhĕm
atau kaprabon, dengan kunca sungsun,
dipergunakan untuk tokoh raja dan Panji
setelah menikah (wanda Mangunsih). Gambar
repro naskah koleksi Radyapustaka nomor
SMP-RP 247. Gambar dibuat tahun 2021.
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Gambar 65. Kampuhan kasatriyan dengan bentuk lugas
(kiri), serta ilustrasi kagok kasatriyan dengan
sampir kunca (kanan), masing-masing
dipergunakan oleh putra mahkota dan para
pangeran (termasuk patih). Gambar repro
naskah koleksi Radyapustaka nomor SMP-RP
247. Gambar dibuat tahun 2021.
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Gambar 66. Kampuhan sampir sampur, dipergunakan
untuk tokoh punggawa berpangkat lebih
rendah seperti Tumĕnggung, Dĕmang dan para
prajurit. Gambar repro naskah koleksi
Radyapustaka nomor SMP-RP 247. Gambar
dibuat tahun 2021.
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Gambar 67. Kampuhan rampek atau kupu tarung,
dipergunakan untuk tokoh prajurit, ksatria
dan raja sabrang. Gambar repro naskah
koleksi Radyapustaka nomor SMP-RP 247.
Gambar dibuat tahun 2021.
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Gambar 68. Batik bermotif parang rusak barong untuk
tokoh Prabu Klana, koleksi Pura
Mangkunagaran Surakarta. Foto diambil tahun
2011.
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Gambar 69. Motif batik udan riris pada tokoh
Andaga/Macan Wulung. Wayang koleksi
Museum Radyapustaka Surakarta. Foto
diambil tahun 2020.
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Gambar 70. Motif batik sawat lar dengan latar belakang
limar kinanthi pada tokoh wayang Panji Nom.
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Wayang koleksi Pura Mangkunagaran
Surakarta. Foto diambil tahun 2018.

Gambar 71. Motif batik alas-alasan dodot dengan latar
belakang merah, pada tokoh wayang Panji.
Wayang Kyahi Dewakatong koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2008.
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Gambar 72. Keris warangka ladrang (atas) dan warangka
gayaman wanda gabĕlan (bawah) dikenakan
dalam posisi moglèng, mangking atau klabang
pipitan. Gambar repro naskah koleksi
Radyapustaka nomor SMP-RP 247. Gambar
dibuat tahun 2021.
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Gambar 73. Keris warangka ladrang dengan posisi kéwalan,
dengan anggaran warangka gayaman pada
tokoh Klana. Gambar dibuat tahun 2021.
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Gambar 74. Keris warangka ladrang dikenakan dalam posisi
nyothé. Gambar repro naskah koleksi
Radyapustaka nomor SMP-RP 247. Gambar
dibuat tahun 2021.
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Gambar 75 a dan b. Warangka sunggingan alas-alasan latar
praos pĕndhok kĕmalo abrit untuk tokoh Panji
dalam perangkat Kyahi Sriwibawa (kiri) dan
warangka ladrang sunggingan alas-alasan latar
kayu cĕndhana dengan oncen-oncen untuk
tokoh Klana koleksi Museum Radyapustaka.
Foto diambil tahun 2016 dan 2020.
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Gambar 76. Panji Kasatriyan dalam usia muda, berwarna
muka prada emas, mengenakan perhiasan
lengkap dengan kain berbentuk kampuhan
kasatriyan disungging alas-alasan, keris
warangka ladrang sunggingan alas-alasan
berlatar prada emas, dengan pendhok kěmalo
berwarna merah dan bercelana cindhé. Wayang
gědhog Kyai Dewakatong, koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil pada
tahun 2009 dalam upacara Ngisis Ringgit
Anggara Kasih.
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Gambar 78. Panji sebagai Klana Jayèngsari, berwarna muka
hitam, dengan kalung sléndhang dan kain
berbentuk kampuh kasatriyan disungging alas-
alasan latar merah polos, keris warangka
ladrang kěndhit, dengan pĕndhok bléwah dan
bercelana cindhé. Pada palěmahan tertulis

267

Bentuk dan Fungsi Tokoh Jawa dan Sabrang dalam Wayang Gedhog Gaya Surakarta Era
Pakubuwana IV
(1788-1820) sampai Pakubuwana X (1893-1939)
Rudy Wiratama, Prof. Dr. Timbul Haryono, M.Sc. ; Dr. Wisma Nugraha Christianto Richardus, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xxii

xxii

“Jěněngandalěm Panji Sěpuh 1747” atau 1820
Masehi. Wayang gědhog Kyai Dewakatong,
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil pada tahun 2009 dalam upacara Ngisis
Ringgit Anggara Kasih.

Gambar 79. Panji sebagai Klana Jayèngsari, dengan irah-
irahan těkěs lungsen, berkain kampuh gěrbong
kandhěm bercelana panjèn, ditatah bermotif
limar sidamulya, keris warangka ladrang
sunggingan alas-alasan berlatar putih, dengan
pĕndhok kěmalo berwarna merah .Pada
palěmahan tertulis “Jěněngandalěm Panji
1767” atau 1840 Masehi. Wayang gědhog Para,
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil pada tahun 2016.
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Gambar 80. Panji sebagai Klana Jayèngsari, berkelatbahu
dan bergelang lengkap, mengenakan kalung
sléndhang dengan irah-irahan těkěs jamangan,
kain berbentuk kampuh kasatriyan ngumbar
kunca disungging motif kinjěng mas, keris
warangka ladrang sunggingan alas-alasan,
pĕndhok kěmalo berwarna merah. Wayang
gědhog Para, koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil pada tahun 2016.
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Gambar 81. Panji sebagai Klana Jayèngsari, mengenakan

kalung sléndhang dengan irah-irahan těkěs
lungsèn, mengenakan kain berbentuk kampuh
kagok kasatriyan ditatah bermotif měnyan
kobar, keris warangka ladrang kayu timaha
kěndhit berlatar putih, dengan pendhok
bléwah. Pada palěmahan tertulis “MN IV
Kalana Kuda Jayengsari” diperkirakan waktu
pembuatan pada masa Mangkunagara. Wayang
gědhog koleksi Pura Mangkunagaran
Surakarta. Foto diambil pada tahun 2021.
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Gambar 82. Panji Asmarabangun Kyahi Mangunsih,
berwarna muka hitam, kain berbentuk
kampuh gĕrbong kandhĕm ditatah motif lung-
lungan, keris warangka ladrang sungging alas-
alasan latar pradadengan pendhok blewah dan
bercelana cindhé. Pada palěmahan tertulis
“Panji Mangunsih Jěněngandalěm”. Wayang
gědhog Kyai Dewakatong, koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil pada
tahun 2009 dalam upacara Ngisis Ringgit
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Anggara Kasih.

Gambar 83. Panji Asmarabangun dengan těkěs polos dan
kain berbentuk bokongan tratasan ditatah
bermotif limar kinanthi. Wayang gědhog gaya
Surakarta, diperkirakan buatan pertengahan
abad XIX, koleksi Universitas Koeln, Jerman.
Foto diambil tahun 2020 atas perkenan
Profesor Peter W. Marx.

272

Gambar 84. Panji Asmarabangun, berwarna muka hitam,
mengenakan kain berbentuk kampuh gĕrbong
kandhĕm ditatah bermotif limar kinanthi, keris
warangka ladrang kayu timaha kěndhit
berlatar putih, dengan pĕndhok bléwah.Pada
palěmahan tertulis “MN IV” diperkirakan waktu
pembuatan pada masa Mangkunagara IV
(1853-1881). Wayang gědhog koleksi Pura
Mangkunagaran Surakarta. Foto diambil pada
tahun 2021.
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Gambar 85. Panji Asmarabangun dengan irah-irahan těkěs
jangkangan polos wěngkon, bersumping praba
ngayun, berwarna muka hitam, mengenakan
kain berbentuk kampuh kasatriyan ditatah
bermotif limar kinanthi, keris warangka
ladrang, dengan pĕndhok bléwah . Wayang
gědhog gaya Surakarta koleksi Museum
Sonobudoyo Yogyakarta. Foto diambil pada
tahun 2016.
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Gambar 86. Panji Kudawanèngpati dengan ujung kunca
dililitkan di badan. Wayang gědhog gaya
Surakarta koleksi Museum Radyapustaka
Surakarta, diperkirakan dibuat pada zaman
Pakubuwana X (1893-1939). Foto diambil
tahun 2020.
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Gambar 87. Panji Kudawanèngpati dengan selendang melilit
tubuhnya. Pada palěmahan tertulis “PB X
Panji” diperkirakan waktu pembuatan awal
abad XX. Wayang gědhog Kyai Sriwibawa,
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil pada tahun 2016 dalam program
Inventarisasi Koleksi Wayang Keraton atas
perkenan K.R.R.A. Saptonodiningrat
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Gambar 88. Tokoh pěndhita bagus atau cekel yang sering
dipinjam untuk tokoh Panji dalam penyamaran
sebagai wayang srambahan. Wayang gědhog
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gaya Surakarta, diperkirakan buatan
pertengahan abad XIX, koleksi Universitas
Koeln, Jerman. Foto diambil tahun 2020 atas
perkenan Profesor Peter W. Marx.

Gambar 89. Panji sebagai Prabu Suryawisésa. Pada
palěmahan tertulis “Prabu Suryawisesa Kyai
Jayengkatong” diperkirakan waktu pembuatan
awal abad XX. Wayang gědhog Kyai Sriwibawa,
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil pada tahun 2016 dalam program
Inventarisasi Koleksi Wayang Keraton atas
perkenan K.R.R.A. Saptonodiningrat
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Gambar 90. Panji sebagai Prabu Suryawisésa dengan
perhiasan lengkap. Wayang gědhog gaya
Surakarta koleksi Museum Radyapustaka
Surakarta, diperkirakan dibuat pada zaman
Pakubuwana X (1893-1939). Foto diambil
tahun 2020.
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Gambar 91. Panji sebagai Blancir atau Nyukirtruna,
Wayang gědhog Para, koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil pada
tahun 2016 dalam program Inventarisasi
Koleksi Wayang Keraton atas perkenan
K.R.R.A. Saptonodiningrat
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Gambar 92. Panji sebagai Jaka Sumarma, Wayang gědhog
Para, koleksi Keraton Kasunanan Surakarta.
Foto diambil pada tahun 2016 dalam program
Inventarisasi Koleksi Wayang Keraton atas
perkenan K.R.R.A. Saptonodiningrat

Gambar 93. Klana Batulata atau Tunjungséta raja Pajang
Pĕngging, termasuk dalam tokoh Klana dengan
wanda mengacu kepada wayang purwa tokoh
Dasamuka atau Indrajit. Pada palemahan
tertulis keterangan “Jĕnĕngandalĕm Ratu
Pajang Pĕngging Batulata, 1769”. Wayang
gědhog Para, koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil pada tahun 2016.
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Gambar 94. Klana Sěpuh dengan wanda mirip Dursasana
atau Burisrawa (Klana Bapang) dengan irah-
irahan pogog grudha agěng dan keris kewalan
serta anggaran, dalam wayang gědhog koleksi
Museum Radyapustaka Surakarta. Foto
diambil tahun 2011.
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Gambar 95. Klana Sěpuh dengan wanda mirip Boma Gusèn 291
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dengan irah-irahan pogog grudha agěng,
rambut ngoré bundhěl tumumpang pundhak,
dan keris kewalan serta anggaran. Pada
palěmahan tertulis “MN IV Klana Mandrapati”,
diperkirakan dibuat pada zaman
Mangkunagara IV (1853-1881). Wayang gědhog
koleksi Pura Mangkunagaran Surakarta. Foto
diambil tahun 2018.

Gambar 96. Klana Sěpuh dengan wanda mirip Boma Gusèn
dengan irah-irahan pogog grudha agěng,
rambut ngoré gendhong, dan keris kewalan
serta anggaran. Pada palěmahan tertulis
“Sunan Mangkurat 1571”, namun dilihat dari
garapnya terlihat bahwa dibuat pada zaman
Surakarta. Wayang gědhog Kyai Sriwibawa
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 97. Klana Sewandana Sěpuh dengan wanda mirip
Kurupati dengan irah-irahan pogog grudha
agěng, rambut ngoré gendhong, dan keris
moglèng. Pada palěmahan tertulis “Klana
Sewandana Sěpuh”. Wayang gědhog Kyai
Sriwibawa koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 98. Klana Sěpuh dengan wanda mirip Kurupati
dengan irah-irahan gělung kěling kancing
grudha agěng, rambut ngoré ngandhan-
andhan, dan keris moglèng serta anggaran.
Pada palěmahan tertulis “Gěniyara” dengan
menggunakan pensil. Wayang gědhog koleksi
Pura Mangkunagaran Surakarta. Foto diambil
pada kegiatan Ngisis Ringgit Jěmuwah
Kliwonan pada tahun 2018.
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Gambar 99. Klana dengan wanda mirip Baladewa dengan
irah-irahan pogog grudha agěng, rambut ngoré
bundhěl dan keris moglèng. Pada palěmahan
tertulis “Jěněngandalěm Raja Kengsěr ing
Siyak 1769”, menunjuk tahun 1832 Masehi,
diperkirakan dibuat pada zaman Pakubuwana
VII (1830-1858). Wayang gědhog Para koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
tahun 2016.

299

Gambar 100. Klana Salyapati dengan wanda mirip
Kakrasana dengan irah-irahan pogog grudha
agěng, rambut ngoré gendhong, dan keris
ngewal dan nganggar. Wayang gědhog koleksi
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Pura Mangkunagaran Surakarta. Foto diambil
pada kegiatan Ngisis Ringgit Jěmuwah
Kliwonan pada tahun 2018.

Gambar 101. Klana Sěpuh dengan tipe muka Kurawa,
bermata kědhondhongan dengan mulut gusèn
bundhĕl gigi atas dan bawah diperlihatkan
(gusèn pamijen), dapat dipergunakan sebagai
tokoh raja Maguwa Prabu Klana Trijaya.
Wayang gědhog Kyai Sriwibawa koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2016.
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Gambar 102. Klana dengan tipe Kurawa seperti tokoh
Kartamarma dalam wayang purwa,
dipergunakan untuk peraga Rajapralaya dari
Aceh. Pada palěmahan tertulis “Raja Ing Acih
1841” Wayang gědhog Kyai Sriwibawa koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
tahun 2016.
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Gambar 103. Klana dengan tipe Kurawa seperti tokoh
Carucitra dalam wayang purwa, dipergunakan
untuk peraga Raja Wandhan.Tokoh ini
bermuka coklat tua dan berambut brintik
sebagai penanda etnisitas, yakni gambaran
orang-orang di Kepulauan Maluku. Pada
palěmahan tertulis “Raja Wandhan Sěpuh”.
Wayang gědhog Kyai Sriwibawa koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2016.
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Gambar 104. Klana Sěpuh untuk raja Magada dengan posisi
muka nglangak (sangat tengadah) seperti
wayang purwa tokoh Durmagati, dengan
mengenakan kampuh bĕkukan ngumbar kunca
sampir dhuwung dan bertutup kepala gĕlung
kĕling grudhan. Wayang gědhog Kyai Banjĕd
Nem koleksi Keraton Kasunanan Surakarta.
Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 105. Klana Sěpuh dengan wanda mirip katongan
bagus lanyap dengan irah-irahan gělung kěling
kancing grudha, dan keris moglèng. Pada
palěmahan tertulis “Jěněngandalěm Klana
Salyapati 1841”. Wayang gědhog Kyai
Sriwibawa koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 106. Klana Sěpuh dengan wanda mirip katongan
bagus lanyap dengan irah-irahan gělung kěling
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kancing grudha agěng, dan keris rangkap. Pada
palěmahan tertulis “PB X Klana Tuwa”. Wayang
gědhog Kyai Sriwibawa koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2016.

Gambar 107. Klana Sěpuh berwanda bagus luruh, dengan
irah-irahan těkěs rambut, ngoré gendhong dan
sumping waděran. Pada palěmahan tertulis
“Prabu Jayalěngkara Bali”. Wayang gědhog
koleksi Pura Mangkunagaran Surakarta. Foto
diambil pada kegiatan Ngisis Ringgit Jěmuwah
Kliwonan pada tahun 2019.

309

Gambar 108. Klana Sěpuh tipe bagus luruh dengan irah-
irahan makutha dan klamben, sebagai
penyamaran tokoh Candrakirana dalam bentuk
Prabu Jayalěngkara. Pada palěmahan tertulis
“Jěněngandalěm Jayalěngkara 1761”,
menunjuk masa pemerintahan Pakubuwana
VII (1830-1858). Wayang gědhog Para koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
pada kegiatan Inventarisasi Wayang Kulit
Koleksi Keraton Surakarta, atas perkenan
K.R.R.A. Saptonodiningrat.
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Gambar 109 a dan b. Kiri: Brajanata muda dengan tutup
kepala těkěs dan sumping sěkar kluwih,
Wayang gědhog Para koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil pada
kegiatan Inventarisasi Wayang Kulit Koleksi
Keraton Surakarta, atas perkenan K.R.R.A.
Saptonodiningrat.Kanan: Brajanata muda
dengan tutup kepala pogog lungsen grudha
agěng sumping sěkar kluwih, Wayang gědhog
koleksi Pura Mangkunagaran Surakarta. Foto
diambil pada kegiatan Ngisis Ringgit Jěmuwah
Kliwonan pada tahun 2018.

314

Gambar 110. Brajanata sebagai Wasi Curiganata, dengan
kěthu nangka sětugěl dan mengenakan
gamparan kayu, pada palěmahan bertulis
“Bagawan Wasi Curiganata 1768” menunjuk
masa pemerintahan Pakubuwana VII (1830-
1858). Wayang gědhog Para koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2013.
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Gambar 108. Brajanata sebagai patih di Jěnggala,
mengenakan gělung gěmběl kancing grudha
mungkur, wayang gědhog yasan
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Kusumadilagan, koleksi Museum Sonobudoyo
Yogyakarta. Foto diambil tahun 2016.

Gambar 109. Panji Anom dalam bentuk Sinompradapa
(kanan) dan Undakan Sastramiruda (kiri), ada
perbedaan aksesoris yang terletak di kalung
serta sor-soran atau busana bagian bawah.
Wayang gědhog koleksi Pura Mangkunagaran
Surakarta. Foto diambil pada kegiatan Ngisis
Ringgit Jěmuwah Kliwonan pada tahun 2021.
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Gambar 110. Ragil Kuning wayang gědhog yasan
Kusumadilagan, koleksi Museum Sonobudoyo
Yogyakarta. Foto diambil tahun 2016.

320

Gambar 111. Ragil Kuning sebagai Jayaasmara, dengan
irah-irahan těkěs rambut, ngoré géndhong dan
sumping surèngpati. Wayang gědhog koleksi
Pura Mangkunagaran Surakarta. Foto diambil
pada kegiatan Ngisis Ringgit Jěmuwah
Kliwonan pada tahun 2019.
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Gambar 112. Brěmanakandha dengan muka dan badan
coklat, sebagai representasi etnisitas orang-
orang dari Pulo Timur. Wayang gědhog Para
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil tahun 2016.

325

Gambar 113. Klana Nom Bagus, dipergunakan untuk
peraga Klana Jayapuspita. Wayang gědhog
gaya Surakarta koleksi Museum Radyapustaka
Surakarta, diperkirakan dibuat pada zaman
Pakubuwana X (1893-1939). Foto diambil
tahun 2020.
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Gambar 114 . Klana Nom Wok, dengan kumis dan jenggot.
Wayang gědhog koleksi Pura Mangkunagaran
Surakarta. Foto diambil pada kegiatan Ngisis
Ringgit Jěmuwah Kliwonan pada tahun 2019,
atas perkenan M.Ng. Hali Djarwosularso dan
R.T. Bambang Suwarno.

328

Gambar 115. Bikangmardeya, dibuat pada masa
pemerintahan Pakubuwana VII (1830-1858).
Wayang gědhog Para koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2013.

330

Gambar 116. Wirun dalam bentuk Rangga Narantaka atau
Kidang Wulung (kanan) dan wujud aslinya
(kiri), ada perbedaan aksesoris yang terletak di
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kalung serta sor-soran atau busana bagian
bawah. Wayang gědhog koleksi Pura
Mangkunagaran Surakarta. Foto diambil pada
kegiatan Ngisis Ringgit Jěmuwah Kliwonan
pada tahun 2021.

Gambar 117. Andaga dalam bentuk Macan Wulung (kanan)
dan wujud aslinya (kiri), ada perbedaan
aksesoris yang terletak di kalung serta sor-
soran atau busana bagian bawah. Wayang
gědhog koleksi Pura Mangkunagaran
Surakarta. Foto diambil pada kegiatan Ngisis
Ringgit Jěmuwah Kliwonan pada tahun 2021.
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Gambar 118. Kartala dalam wujud aslinya. Wayang gědhog
koleksi Pura Mangkunagaran Surakarta. Foto
diambil pada kegiatan Ngisis Ringgit Jěmuwah
Kliwonan pada tahun 2021.
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Gambar 119. Kartala dalam bentuk Gajah Wulung. Wayang
gědhog koleksi Pura Mangkunagaran
Surakarta. Foto diambil pada kegiatan Ngisis
Ringgit Jěmuwah Kliwonan pada tahun 2021.
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Gambar 120. Daeng Partawijaya atau Makincing, komandan
pasukan Bugis bawahan Klana yang
mengenakan atribut campuran Bugis dan
Jawa, dalam wayang gědhog gaya Surakarta
koleksi Museum Sonobudoyo Yogyakarta. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 121. Tentara Klana dari etnis Bali dalam wayang
gědhog gaya Surakarta koleksi Museum
Sonobudoyo Yogyakarta. Foto diambil tahun
2016.
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Gambar 122. Tentara Klana dari etnis Ambon dalam wayang
gědhog gaya Surakarta koleksi Museum
Sonobudoyo Yogyakarta. Foto diambil tahun
2016.

340

Gambar 123. Sabrangan Rĕpat berbentuk dĕnawa
mengambil pola raksasa Pragalba dalam
wayang purwa, namun dengan tambahan
atribut udhĕng gilig dan baju lurik lengan
panjang. Buatan Kusumadilagan,
bercandrasangkala “Yaksa Lunga Ngesthi Pati”
(1805 Jawa/1876 Masehi), sekarang
dimasukkan dalam perangkat Kyai
Dewakatong koleksi Keraton Kasunanan
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Surakarta. Foto diambil tahun 2009.

Gambar 124. Sabrangan Rĕpat berbentuk dĕnawa
mengambil pola raksasa Rambutgĕni dalam
wayang purwa, dengan banyak perubahan fisik
sehingga menghilangkan ciri keraksasaannya.
Perangkat Kyai Sriwibawa buatan zaman
Pakubuwana X, koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 125. Sabrangan Mĕlayu dalam wayang gĕdhog gaya
Surakarta, perangkat wayang Para koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
tahun 2016.

344

Gambar 126. Langit Bĕdhah, punggawa Magada dengan
tipologi Sabrangan Bapang. Atribut yang
dipergunakan banyak yang bersifat kalawijan
(pola khusus atau menyimpang dari konvensi).
Wayang gědhog Kyai Banjĕd Nem koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
tahun 2016.
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Gambar 127 a dan b. Punggawa Sabrangan Kurawa dalam
wayang gĕdhog, dengan atribut Bugis (kiri)
berpola tokoh Kartamarma, dan dengan atribut
Bali (kanan) dengan pola tokoh Durmagati.
Wayang gědhog Kyai Banjĕd Nem koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
pada kegiatan Inventarisasi Wayang Kulit
Koleksi Keraton Surakarta, atas perkenan
K.R.R.A. Saptonodiningrat.
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Gambar 128. Sabrangan Baweyan dalam wayang gĕdhog
gaya Surakarta koleksi Pura Mangkunagaran.
Foto diambil pada tahun 2018.
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Gambar 129 a dan b. Bancak (kiri) dan Dhoyok (kanan)
dalam perangkat wayang gědhog Kyahi
Sriwibawa buatan era Pakubuwana X (1893-
1939) koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta.Foto diambil tahun 2013.

349

Gambar 130 a dan b. Tokoh Sĕbul (kanan) dan Palèt (kiri)
dalam wayang gědhog gaya Surakarta koleksi
Museum Sonobudoyo Yogyakarta. Kedua tokoh
ini dipergunakan untuk adegan humor yang
semata-mata ditujukan untuk hiburan
penonton. Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 131 a dan b. Rangga Thono (kanan) dan Rangga
Thani (kiri), dua gulang-gulang pengiring Klana
dalam wayang gědhog gaya Surakarta. Wayang
gědhog Para koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil pada kegiatan
Inventarisasi Wayang Kulit Koleksi Keraton
Surakarta, atas perkenan K.R.R.A.
Saptonodiningrat.
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Gambar 132 a dan b Anggotseca (kiri) dan Anggitseca
(kanan) dalam wayang gědhog gaya Surakarta
koleksi Museum Sonobudoyo Yogyakarta.
Kedua panakawan pihak antagonis ini memiliki
bentuk dan fungsi yang hampir sama dengan
Togog dan Bilung pada wayang purwa. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 133. Simpingan kiri pada perangkat wayang gědhog
Kyai Sriwibawa koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Dapat dilihat bahwa pada
simpingan ini raja sabrang yang rata-rata
bermuka merah muda disimping di kiri, serta
ada juga beberapa raja sabrang protagonis
yang bermuka hitam. Sebagai pucuk
simpingan ada tokoh Bangbang Margana atau
Srěngginimpuna sebagai satu-satunya danawa
yang disimping. Foto diambil tahun 2014 di
Lěmbisana, kompleks Keraton Kasunanan
Surakarta dalam upacara ngisis ringgit hari
Kamis.
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Gambar 134. Simpingan kanan pada perangkat wayang
gědhog Kyai Sriwibawa koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Dapat dilihat bahwa
pada simpingan ini raja Jawa walaupun
berwajah merah tetap disimping di kanan.
Simpingan menjadi papak (rata) karena bentuk
tutup kepala tokoh wayangnya yang nyaris
seragam dan ukuran wayangnya yang tidak
berbeda jauh. Foto diambil tahun 2014 di
Lěmbisana, kompleks Keraton Kasunanan
Surakarta dalam upacara ngisis ringgit hari
Kamis.

369

Gambar 135. Tokoh Andaga ragam baku dalam perangkat
Kyai Déwakatong, dengan mengenakan tĕkĕs
jangkangan cĕplok klabangan kancing bintulu,
mengenakan kalung ulur,berkeris warangka
ladrang alas-alasan latar prada kĕmalo merah,
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serta berkain kampuh kasatriyan ngumbar
kunca motif bludiran dan bercelana jlamprang.
Foto diambil tahun 2009.

Gambar 136. Andaga dalam penyamaran sebagai Bantheng
Wulung (dalam versi umum disebut Macan
Wulung), perangkat Kyai Déwakatong, dengan
tĕkĕs jangkangan, kalung slendhang, keris
warangka ladrang kĕndhit dengan pĕndhok
blewah prada, kain kampuh kasatriyan
ngumbar kunca bermotif alas kobar, dengan
celana bermotif geometris (wajikan). Foto
diambil tahun 2013.
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Gambar 137. Raden Andaga Macan Wulung dalam
perangkat Kyai Sriwibawa buatan masa
Pakubuwana X, mengenakan tĕkĕs jangkangan
dengan kalung slendhang, kain kasatriyan
bermotif parang rusak, keris warangka ladrang
pelet sĕmbur dengan pĕndhok bunton dan
celana bermotif cindhe, menunjukkan adanya
perubahan ikonografi tokoh-tokoh kadéyan
Panji dalam penyamaran sebagai orang
Sabrang. Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 138. Patih Sindusena dalam perangkat Kyai
Sriwibawa buatan masa Pakubuwana X,
mengenakan tĕkĕs jangkangan pangapit
grudha agĕng dengan kalung ulur, kain
kasatriyan ngumbar kunca bermotif parang
sĕling, keris warangka ladrang timaha pelet
ngingrim, dengan pĕndhok topengan kĕmalo
merah dan celana bermotif cindhe. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 139 a dan b. Bancak (kiri) dan Dhoyok (kanan)
dalam wujud panakawan. Wayang gĕdhog
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta
perangkat Para. Foto diambil tahun 2016.

428

Gambar 148 a dan b. Bancak (kiri) dan Dhoyok (kanan)
dalam pakaian sĕntana dengan kampuh kagok
kasatriyan. Wayang gĕdhog perangkat Kyai
Sriwibawa buatan zaman Pakubuwana X
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil tahun 2016.

428

Gambar 140 a dan b. Bancak (kiri) dan Dhoyok (kanan)
sebagai patih Prabu Jayalĕngkara raja Bali,
dalam pakaian sĕntana sabrang dengan
kampuh kagok kasatriyan dan topong kĕthu.
Wayang gĕdhog koleksi Keraton Kasunanan
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Surakarta. Foto diambil tahun 2016.

Gambar 141 a dan b. Bentuk-bentuk pengembangan Klana
Sĕpuh dengan dodot rampèkan (jangkahan
kuputarung) dengan guru wanda Boma (kiri),
serta dengan atribut klambèn (berbaju lengan
panjang) dengan guru wanda Burisrawa atau
bapangan (kanan) berpola pada Klana Sĕpuh
perangkat Kyai Déwakatong , dalam wayang
gĕdhog perangkat Kyai Sriwibawa buatan
zaman Pakubuwana X, koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Foto
diambil tahun 2016.

440

Gambar 142 a dan b. Klana Nom dalam perkembangan
pada zaman Pakubuwana VII (1830-1858),
digubah ke dalam bentuk Klana Nom Klamben
bernama Jayasuparti (kiri) dan Klana Nom Wok
bernama Banaputra (kanan), dalam perangkat
Kyahi Banjĕd Nèm, koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta Hadiningrat. Foto diambil tahun
2016.

443

Gambar 143 a dan b. Jubah bermotif antrakusuma yang
dikenakan pendeta Hindu-Jawa di Tengger,
koleksi Tropenmuseum-Amsterdam nomor RV
376-7 (kiri) dan tokoh Pandhita Drona dalam
wayang purwa gaya Surakarta dengan jubah
bermotif antrakusuma atau tambal, dalam
perangkat Kyai Pramukanya koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta (kanan), foto diambil
tahun 2009.
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Gambar 144.Brĕmanakandha yang telah dihilangkan
referensi ikonografinya terhadap tokoh Drona
wayang purwa, dalam perangkat wayang
gĕdhog Kyai Sriwibawa buatan masa
pemerintahan Pakubuwana X. Foto diambil
tahun 2016.
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Gambar 145. Raja Bali dalam wayang gĕdhog Kartasuran
koleksi British Museum, London. Tokoh ini
masih mengenakan bentuk irah-irahan,
aksesoris tubuh dan pakaian yang identik
dengan raja-raja dari golongan Jawa. Foto
diambil dari laman web British Museum tahun
2022.

Gambar 146 a dan b. Raja Wandhan dalam perangkat
wayang gĕdhog Kyai Banjĕd Nèm (kiri) dan Kyai

449

450

Bentuk dan Fungsi Tokoh Jawa dan Sabrang dalam Wayang Gedhog Gaya Surakarta Era
Pakubuwana IV
(1788-1820) sampai Pakubuwana X (1893-1939)
Rudy Wiratama, Prof. Dr. Timbul Haryono, M.Sc. ; Dr. Wisma Nugraha Christianto Richardus, M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xxxiv

xxxiv

Déwakatong (kanan). Terdapat perbedaan
konsep perupaan baik dari atribut fisik
maupun busana yang dikenakan oleh tokoh
ini. Foto diambil tahun 2016 dan 2009.

Gambar 147 a dan b. Raja Ternate (Gĕniyara) mengacu
pada bentuk Klana Sĕpuh (kiri), dan Raja Bali
(Lĕmbu Gumarang) mengacu pada bentuk
Katongan Jawa (kanan), dalam perangkat
wayang gĕdhog Mangkunagaran. Foto diambil
tahun 2018.
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Gambar 148 a dan b. Raja Ternate (kiri) dengan baju seperti
pada Kyai Déwakatong dan raja Bali (kanan)
dengan tanpa baju. Wayang gĕdhog perangkat
Kyai Sriwibawa buatan zaman Pakubuwana X,
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 149 a dan b. Prabu Jayalĕngkara (kiri) sebagai
Klana malihan Sĕkartaji dan Sĕkartaji wanda
Pamintasih (kanan), koleksi British Museum,
London. Keduanya menunjukkan ciri-ciri fisik
yang sama yakni muka luruh, warna wajah
putih, dengan ngoré candhirĕngga. Foto
diakses tahun 2022
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Gambar 150. Prabu Jayalĕngkara sebagai Klana malihan
Sĕkartaji, dengan irah-irahan tĕkĕs pĕngapit
grudha mungkur agĕng, rambut ngore
gendhong dan muka berwarna prada mas, yang
menunjukkan referensi yang lebih dekat
kepada tokoh Klana Sĕpuh dibandingkan
dengan Panji. Wayang gĕdhog koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2016.
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Gambar 151 a dan b. Klana malihan Sĕkartaji dengan nama
Jayalĕngkara (kiri), dan Panji Sĕpuh sebagai
Klana Jayengsari (kanan), dalam perangkat
Kyai Banjĕd Nem buatan zaman Pakubuwana
VII. Keduanya menunjukkan kedekatan
referensial yakni muka luruh berwarna hitam,
sumping wadĕran, berkain kampuh gĕrbong
kandhĕm dan bercelana panjen. Koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta. Foto diambil
tahun 2016.
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Gambar 152. Klana malihan Sĕkartaji dengan nama Prabu
Jayalĕngkara Bali, koleksi Pura
Mangkunagaran Surakarta. Tokoh ini
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menunjukkan ciri ikonografi perpaduan antara
referensi kepada Panji Sĕpuh dan Klana Sĕpuh.
Foto diambil tahun 2018.

Gambar 153 a dan b. Bikangmardéya versi Mangkunagaran
(kiri) dan detail motif lingsan pada rambut
tokoh Bikangmardéya (kanan), wayang gĕdhog
koleksi Pura Mangkunagaran Surakarta, foto
diambil tahun 2010.
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Gambar 154 a dan b. Rangga Thono (kiri) dan Rangga Thani
(kanan), dengan bentuk pakaian yang
sederhana dan warna badan awak-awakan
yang berbeda. Wayang gĕdhog gaya Kartasura
koleksi British Museum, London. Foto diakses
dari laman web British Museum tahun 2022.
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Gambar 155. Rangga Thono dalam perangkat Kyai Banjĕd
Nem buatan zaman Pakubuwana VII, berangka
tahun 1767 Jawa (1739 Masehi). Atribut fisik
dan busana yang digunakan mengacu kepada
orang Sabrang secara etnis, terutama orang
Madura atau Bali. Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 156. Rangga Thani berangka tahun 1745 Jawa
(1818 Masehi) buatan zaman Pakubuwana IV,
mengenakan songkok dan atribut lain yang
menunjukkan identitas sebagai orang Jawa,
namun bentuk fisik dan pewarnaan badannya
menunjukkan identitas Sabrang. Foto diambil
tahun 2016.
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Gambar 157. Rangga Thono dengan badan yang gemuk dan
muka gĕcul, yang lebih umum berkembang di
dalam gaya Surakarta. wayang gĕdhog koleksi
Walter Angst, Uberlingen, Jerman. Foto diambil
tahun 2011.
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Gambar 158 a dan b. Rangga Thani (kiri) dan Rangga Thono
(kanan) dalam perangkat Kyai Sriwibawa,
buatan zaman Pakubuwana X. Kedua tokoh ini
telah menunjukkan gaya berpakaian yang
sepenuhnya Jawa, namun ciri fisik yang
diperlihatkan tetap Sabrang. Foto diambil
tahun 2016.

462

Gambar 159. Punggawa Sabrang gaya Kartasura sebagai
prototipe penciptaan tokoh sabrang wayang
gĕdhog. Tokoh ini masih menggunakan atribut-
atribut Jawa, namun dengan bentuk bĕdhahan
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muka di luar konvensi (kalawijan). Koleksi
British Museum, London, foto diakses dari
laman web tahun 2016.

Gambar 160 a dan b. Daeng Makincing berangka tahun
1787 Jawa dengan ikĕt jĕplakan dan baju
kurung, kainnya disungging dengan motif
kawung (kiri), Daeng Partawijaya berangka
tahun 1280 Hijriyah dengan ikĕt mèrètan
dengan sunggingan bermotif bludiran (kanan).
Wayang gĕdhog Kyai Banjĕd Nèm buatan
zaman Pakubuwana VII, koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2016.
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Gambar 161. Daeng Marewah dalam wayang gĕdhog gaya
Mangkunagaran, dengan atribut yang sudah
tidak mengacu kepada busana wayang Jawa
kecuali sumping sĕkar kluwih. Koleksi Pura
Mangkunagaran, Surakarta, foto diambil tahun
2018.
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Gambar 162. Daeng Mabĕlah pada perangkat wayang
gĕdhog Para koleksi Pura Mangkunagaran,
Surakarta. Atribut yang dikenakan mengacu
kepada gaya Kasunanan, namun dengan
adanya penambahan. Foto diambil tahun 2022.
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Gambar 163. Makĕtut Wawu, punggawa Sabrangan Bali
dalam perangkat Kyai Banjĕd Nem koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta berangka tahun
1769 Jawa, foto diambil tahun 2016.
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Gambar 164 a dan b. Punggawa Bali dalam bentuk yang
lain, buatan zaman Pakubuwana VII dalam
perangkat Kyai Banjĕd Nem (kiri) dan buatan
zaman Pakubuwana X dalam perangkat Kyai
Sriwibawa (kanan). Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 165 a dan b. Punggawa Sabrang Bali Kĕbo Sogok,
dengan wanda Durmagati, dalam perangkat
Kyai Banjĕd Nèm (kiri), dan Punggawa Bali
srambahan berwanda Cakil, dalam perangkat
Kyai Sriwibawa. Koleksi Keraton Kasunanan
Surakarta. Foto diambil tahun 2016.

Gambar 166. Sabrang Wandhan Rĕngganisura, dalam
perangkat Kyai Banjĕd zaman Pakubuwana VII.
Aksesoris yang digunakan merupakan
gabungan antara unsur Jawa (praba dan
garudha mungkur), Bugis (baju kurung), Bali
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(keris berwarangka Bali), dan Eropa (pedang,
sepatu bot, lencana berbentuk salib di dada
dan menyandang pistol di pinggang). Foto
diambil tahun 2016.

Gambar 167. Rĕngganisura dalam wayang gĕdhog koleksi
Universitas Koeln, diperkirakan dibuat sekitar
masa pemerintahan Pakubuwana VIII dan
Pakubuwana IX awal. Atribut-atribut yang
digunakan telah semakin menunjukkan
identitasnya sebagai seorang Sabrangan yang
terpengaruh budaya Eropa. Foto diambil tahun
2020, atas perkenan Profesor Peter W. Marx.

474

Gambar 168. Rĕngganisura versi Mangkunagaran dengan
pakaian yang lebih condong ke gaya Eropa.
Wayang gĕdhog koleksi Pura Mangkunagaran
Surakarta, foto diambil tahun 2021.

475

Gambar 169. Encik Pariwo, tokoh Sabrang Wandhan
bawahan Rĕngganisura dalam perangkat
wayang Kyai Banjĕd buatan zaman
Pakubuwana VII. Koleksi Keraton Surakarta.
Foto diambil tahun 2016.
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Gambar 170. Sabrang Wandhan dalam wayang gĕdhog
Wrĕksadiningratan koleksi Museum
Sonobudoyo Yogyakarta. Tokoh ini dibuat
dalam tipe dĕnawa rĕpat sehingga dapat
digunakan untuk pĕrang kĕmbang. Foto
diambil tahun 2017.

477

Gambar 171. Sabrangan berpola Kurawa Dursasana atau
Burisrawa, dengan mengenakan udhĕng gilig,
berkeris gabĕlan Bali dan menyandang
pedang panjang. Wayang gĕdhog koleksi
Universitas Koeln, Jerman. Foto diambil
tahun 2020, atas perkenan Profesor Peter W.
Marx.

479

Gambar 172 a dan b. Tokoh Taniroga berguru wanda
wayang purwa tokoh Sĕngkuni (kiri) dan
Kartayuda (kanan) berguru wanda tokoh
Durmagati, dalam perangkat Kyai Banjĕd Nèm
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 173. Punggawa Sabrang wayang gĕdhog berpola
Kurawa tokoh Durmagati dengan atribut
udhĕng gilig dan baju lengan panjang, dalam
perangkat wayang Para koleksi Keraton
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Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2016.

Gambar 174. Punggawa Sabrang wayang gĕdhog berpola
Kurawa tokoh Durmagati dengan atribut
udhĕng gilig tanpa baju dan menyandang
keris Bali, dalam perangkat wayang Para
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 175. Kala Jamblang, punggawa Sabrang berbentuk
Dĕnawa Rĕpat dalam perangkat wayang
gĕdhog Kyai Déwakatong koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2013.
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Gambar 176. Kala Jamblang dalam perangkat wayang
gĕdhog Kyai Déwakatong, dengan perubahan
irah-irahan menjadi tĕkĕs jangkangan dan
tetap mempertahankan keris berwarangka
Palembang. Koleksi Keraton Surakarta. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 177. Datuk Jongkang, punggawa Sabrang Mĕlayu
dalam wayang gĕdhog Kyai Déwakatong
koleksi Keraton Kasunanan Surakarta. Foto
diambil tahun 2016.
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Gambar 178. Datuk Jongkang, punggawa Sabrang Mĕlayu
dalam wayang gĕdhog Para koleksi Keraton
Kasunanan Surakarta. Foto diambil tahun
2016.
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